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Abstract

This journal reviews the classification of the maturity level of tangerines based on HSV
using the K-Nearest Neighbor (KNN) method. This study aims to make it easier for the
public to distinguish ripe and unripe when choosing citrus fruits and also to avoid fruit
shops selling unripe oranges so as not to harm sellers or buyers. We take the data
sources used In this study ourselves. In this study, we use the K-Nearest Neighbors
(KNN) method. This method is used in the image classification process by relying on the
results of feature extraction that have previously been trained. This method selects the
nearest neighbor from the training dataset, then determines the closest distance value or
the smallest distance value that will produce the classification output. The results of the
accuracy in using this method have reached 93% with a value of k=7.
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Klasifikasi Jeruk Keprok Terhadap Tingkat
Kematangan Buah Menggunakan Algoritma K-Nearest
Neighbor

Abstrak

Jurnal ini mengulas tentang klasifikasi tingkat kematangan buah jeruk keprok
berdasarkan HSV dengan metode K-Nearest Neighbor (KNN). Penelitian ini bertujuan
untuk memudahkan masyarakat dalam membedakan matang dan tidak matang saat
memilih buah jeruk dan juga menghindari toko buah dalam menjual buah jeruk yang
belum matang sehingga tidak merugikan penjual maupun pembeli. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini kita ambil sendiri. Penelitian ini kita menggunakan
metode K-Nearest Neighbours (KNN). Metode ini digunakan dalam proses klasifikasi
citra dengan berpacu pada hasil ekstraksi fitur yang sebelumnya sudah dilakukan
training. Metode ini memilih tetangga terdekat dari dataset training, kemudian
menentukan nilai jarak yang terdekat atau nilai jarak terkecil yang akan menghasilkan
keluaran klasifikasi. Hasil akurasi dalam menggunakan metode ini telah mencapai 93%
dengan nilai k=7.

Kata kunci’ Klasifikasi, KNN, Buah Jeruk

1. Pendahuluan

Jeruk keprok merupakan komoditas buah yang diminati oleh masyarakat global,
dengan rata-rata konsumsi masyarakat di Indonesia mencapai 3,285 kg/kapita/tahun.
Jeruk yang mempunyai nama ilmiah Citrus Reticulata ini banyak beredar di pasaran
Indonesia. Masyarakat menyukainya karena karakternya, warna kuning-oranye, dan tentu

rasanya yang enak [1].
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Banyak permasalahan yang timbul ketika melakukan identifikasi kematangan buah
jeruk secara tradisional. Bagi petani jeruk keprok, tingkat kematangan ini sangat mudah
dibedakan, tetapi bagi orang awam tentu akan mengalami banyak kesulitan. Masalah ini
akibat sifat manusia yang memiliki beberapa kelemahan, diantaranya adalah kelemahan
yang diakibatkan keterbatasan fisik maupun faktor kelelahan [2]. Maka dari itu
dibutuhkan sebuah sistem klasifikasi dalam menentukan kematangan buah jeruk. Salah
satu yang dapat dijadikan acuan klasifikasinya yaitu warna kulitnya. Caranya melalui
proses pengolahan citra yang dijadikan sebuah data dan dengan menggunakan algoritma
klasifikasi di machine learning. Algoritma K-Nearest Neighbor (KNN) merupakan
algoritma yang sering digunakan untuk klasifikasi, meskipun dapat digunakan juga untuk
estimasi dan prediksi [3]. Metode KNN ini digunakan karena pada metode ini akan
melakukan sebuah proses secara supervised (terawasi). Dimana nantinya akan ada proses
untuk mengetahui masuk ke dalam kelompok mana data yang telah di klasifikasikan
tersebut. Tidak hanya itu KNN adalah contoh dari basis pembelajaran dimana data
training disimpan sehingga klasifikasi untuk data yang belum terklasifikasi dapat
ditemukan dengan cara membandingkannya pada catatan data training [4]. Prinsip kerja
dari KNN sendiri adalah mencari jarak terdekat antara data yang akan diuji dengan
tetangga terdekat yang ada dalam data.

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan metode KNN yang
pada permasalahan klasifikasi buah apel berdasarkan citra Hue Saturation Value (HSV).
Penelitian tersebut bertujuan untuk membedakan jenis buah Apel Fuji Sun Sheet, Apel
Grannsymith, Apel Pasific Rose, Apel Red Del USA dan Apel RG France yang memiliki
akurasi 94% [5]. Untuk penelitian yang lain juga telah dilakukan pada kasus klasifikasi
kematangan buah mangga berdasarkan citra Hue Saturation Value (HSV) menggunakan
KNN. Penelitian ini menggunakan buah mangga manalagi dan diklasifikasikan menjadi 3
kelas, yaitu : matang, setengah matang, dan mentah. Hasil dari penelitian ini memiliki
rata rata akurasi sebesar 55% yang dilakukan 10 kali klasifikasi dan dengan jarak dari
k=1 sampai dengan k=10 [6]. Lalu untuk penelitian buah jeruk juga telah dilakukan yaitu
klasifikasi jeruk nipis terhadap tingkat kematangan buah berdasarkan fitur warna
menggunakan KNN. Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam
memilih jeruk nipis dikarenakan mata manusia memiliki kelemahan yaitu bersifat
subyektif dan tidak konsisten sehingga tingkat akurasinya rendah. Hasil penelitian
penerapan KNN untuk klasifikasi jeruk nipis menghasilkan akurasi sebesar 92% [7].

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk klasifikasi kematangan jeruk keprok dengan
menggunakan algoritma KNN. Kelas kematangan jeruk keprok yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas matang dan tidak matang . Dari hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperoleh model klasifikasi kematangan jeruk keprok
sehingga ke depannya dapat mempermudah masyarakat dalam menentukan kematangan
buah jeruk keprok.

2. Metode

Metode penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan, Adapun tahapan yang dilakukan
sebagaimana pada Gambar 1 untuk mencapai tujuan pada penelitian kali ini yaitu sebagai
berikut.
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Gambar 1. Flowchart penelitian klasifikasi buah jeruk keprok

2.1. Pengumpulan Data
Citra sebagai salah satu komponen multimedia memegang satu peranan sangat

penting sebagai bentuk informasi visual. Citra memiliki karakteristik yang tidak dimiliki
oleh data teks, yaitu citra kaya dengan informasi [8]. Dalam tahapan pengumpulan data
ini, data yang digunakan adalah data primer yaitu dengan melakukan pengambilan citra
buah jeruk keprok secara mandiri. Buah jeruk keprok yang digunakan terdiri dari 2 kelas
yaitu kelas jeruk keprok matang dan kelas jeruk keprok mentah. Banyaknya data yang
digunakan untuk setiap kelasnya adalah 35 buah jeruk yang dibeli di pedagang buah.
Proses pengambilan citra buah jeruk keprok menggunakan kamera Canon 1300D dengan

jarak pengambilan 10 cm.

2.2. Filtering

Dalam tahapan ini dilakukan filtering yang bertujuan untuk menghilangkan noise
pada sebuah citra. Filtering sendiri merupakan suatu metode untuk menonjolkan suatu
kenampakan pada citra sehingga lebih mudah dibedakan dengan kenampakan lain. Pada
tahap ini menggunakan median filter dikarenakan median filter memiliki kelebihan yaitu
kemampuannya dalam mengurangi derau yang diakibatkan oleh derau acak misalnya jenis

salt and papper noise atau bisa disebut sebagai derau impulse [9].

2.3. Ekstraksi Fitur

Dalam tahap ini dilakukan ekstraksi fitur warna yang merupakan parameter dalam
melakukan klasifikasi kematangan buah jeruk keprok. Pada tahap awal terlebih dahulu
dilakukan deteksi kontur untuk objek buah jeruk keprok. Kontur adalah garis atau titik
yang menghubungkan titik-titik kontinu dari batas suatu benda. Kontur merupakan alat
yang sangat penting saat melakukan deteksi objek, analisis bentuk dan pengenalan objek.
Fungsi fitur deteksi kontur yang dilakukan adalah untuk mengambil value dari dalam
objek citra tersebut. Selain itu metode deteksi kontur digunakan untuk membedakan objek
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yang dipilih dari objek gangguan berdasarkan minimum kontur-area yang ditentukan,
sehingga penentuan objek akan lebih akurat [10].

2.4. Pembagian Data
Sebelum melakukan tahap klasifikasi maka dilakukan pembagian data data ke

dalam 2 jenis yaitu data latih dan data uji. Data latih yang digunakan adalah sebanyak
80% dari keseluruhan data yang ada, Sedangkan data uji sebanyak 20% dari data yang
ada.

2.5. Klasifikasi

Klasifikasi merupakan langkah atau cara dalam upaya membentuk suatu model atau
fungsi yang digunakan dalam menjelaskan atau membedakan konsep kelas data [11].
Dalam penelitian ini dilakukan klasifikasi menggunakan algoritma KNN yang bertujuan
untuk menentukan jeruk keprok yang matang dan tidak matang (mentah). Hasil akhir
dari tahap klasifikasi ini diperoleh nilai akurasi.

3. Hasil dan Pembahasan

Data citra jeruk keprok yang digunakan dalam penelitian ini seperti disajikan dalam
Gambar 2. Citra jeruk keprok diambil dengan warna background putih dan dengan
pencahayaan yang cukup.

3 4 -

Gambar 2. Citra jeruk keprok

Dalam penelitian ini menggunakan bahasa pemrograman Phyton untuk melakukan
klasifikasi. Dengan menggunakan beberapa library seperti opencv, hasil pemanggilan citra
jeruk keprok disajikan pada Gambar 3. Setelah citra jeruk keprok ditampilkan, selanjutnya
dilakukan tahap filtering dengan menggunakan median filtering. Tahap ini berfungsi
untuk menghaluskan citra dan menghilangkan noise sehingga diperoleh citra jeruk keprok
dengan kualitas yang lebih baik.

*  Gambar Asli - 0 X

Gambar 3. Hasil citra yang telah dipanggil oleh program
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Setelah selesai tahap filtering, langkah selanjutnya adalah melakukan deteksi
kontur dari objek jeruk keprok. Hal ini bertujuan agar ketika mengambil value rgb dari
objek jeruk keprok sesuai dengan objeknya dan tidak termasuk nilai piksel background.

Hasil deteksi kontur seperti pada Gambar 4 dan selanjutnya dihitung nilai piksel dari

kontur objek jeruk keprok yang digunakan sebagai fitur rgb.
B hasil - O X

Gambar 4. Hasil deteksi kontur dan filtering.

Setelah mendapatkan nilai rgb dari objek citra jeruk keprok tersebut, selanjutnya
disimpan sebagai input data untuk melakukan klasifikasi yang disimpan sebagai data csv.
Beberapa nilai fitur rgb dari citra jeruk keprok disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai rgb citra jeruk keprok

Tingkat Kematangan Red Green Blue
Tidak Matang 106 181 168
Tidak Matang 79 144 132
Tidak Matang 77 141 129
Matang 26 126 177
Matang 30 132 177
Matang 27 128 182

Berdasarkan Tabel 1 dapat diperoleh bahwa nilai rgb dari jeruk keprok yang matang
dan tidak matang berbeda secara signifikan. Hal ini yang menjadi dasar dari penentuan
jeruk keprok matang dan tidak matang yang dilihat dari warna kulitnya.

Tahap selanjutnya adalah pembuatan model klasifikasi dengan menggunakan
algoritma KNN. Sebelum pembuatan model, data fitur rgb citra dibagi menjadi data latih
dan data uji dengan komposisi 80% dan 20%. Untuk data latih yang digunakan sebanyak
56 dan data uji sebanyak 14 data. Hasil pemodelan klasifikasi yang dibuat diperoleh
akurasi terbaik sebesar 93% dengan komposisi partisi data latih dan data uji sebesar 80:20
dan nilai k=7. Hasil akurasi ini dinyatakan dalam confussion matrix seperti pada Gambar

-

9.
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Gambar 5. Confussion Matrix
Dalam menghitung akurasi menggunakan formula sebagaimana pada persamaan

(1) [12].

TP4TN 1
Aececuracy = W

TP+TN+FP+FN

Berdasarkan Gambar 5 diperoleh bahwa terdapat hanya 1 data citra jeruk mentah
yang teridentifikasi sebagai jeruk matang sehingga akurasi yang didapatkan yaitu 93%.
Dengan demikian model yang telah dibuat sudah cukup bagus untuk melakukan
klasifikasi kematangan buah jeruk keprok dengan menggunakan algoritma KNN.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan mengenai kematangan
buah jeruk Keprok menggunakan metode K- Nearest Neighbor (KNN) maka dapat
diperoleh bahwa algoritma KNN dapat melakukan klasifikasi buah jeruk keprok untuk
tingkat kematangan dengan akurasi 93% dengan nilai k=7. Untuk pengembangan
penelitian ini maka dapat dilakukan dengan menerapkan algoritma klasifikasi lain seperti
Naive Bayes atau Decision Tree dan juga dilakukan perbandingan klasifikasi secara
destruktif dengan uji tingkat kematangan buah di laboratorium.
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